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21 PENGERTIAN BANK SYARIAH

Kata bank menurut kamus populer uang dan bank ladasdaan usaha
dibidang keuangan, dengan memberikan kredit daajggm dalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang. Bank menarik uangatamengeluarkannya
ke dalam masyarakatPada umumnya yang dimaksud bank syariah adalah
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikahiggman dan jasa-jasa
lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaranguyang beroperasi
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Olefera itu usaha bank akan

selalu berkaitan dengan masalah uang sebagai atartgmanya.

Perbankan syariah dalam peristilahan internasidik@nal sebagalislamic
Banking atau juga disebut dengaimterest-free banking Bank Islam atau
selanjutnya disebut dengan Bank Syariah, adalak pang beroperasi dengan
tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atawa bilEsebut dengan bank
tanpa bunga, adalah lembaga keuangan yang opekwsiandan produknya
dikembangkan berdasarkan pada Qur'an dan Hadiati &¢ngan kata lain, bank

Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokokeyaberikan pembiayaan

! Robert Marshall & Miranda&kamus Populer Uang Dan Bankakarta : Ladang Pustaka
& Intimedia, h. 11



dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayasta peredaran uang yang

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip sylatah?

2.2 PRINSIP-PRINSIP DASAR PERBANKAN SYARIAH

Berdasarkan PSAK no. 59, bank syariah adalah pan§ berasaskan pada
kemitraan, keadailan, transparasi, dan universaia snelakukan kegiatan usaha
perbankan berdasarkan prinsip syariah. Sepertiyadbank konvensional, bank

syariah juga berfungsi sebagai suatu lembaga ietdiasi (perantara).

Adapun prinsip-prinsip perbankan syariah antara:la

a.Prinsip titipan atau simpanadegpositiry/al-wadi’af)

Dalam tradisi figh Islam, prisip titipan atau siaman dikenal
dengan prinsipal-wadi’ah. Al-wadi'ah dapat diartikan sebagai titipan
murni dari satu pihak ke pihak lain,baik individwapun badan hukum,

yang harus dijaga dan dikembalikan kapan sajarstipenenghendaki.

Dalam Al-Quran telah dijelaskan tentang kewajibamtuk
menjaga titipan dengan penuh amanah yaitu SuratN&sa’ ayat 58

sebagai berikut:

2 LasmiatunPerbankan SyarighfSemarang: LPSDM. RA KARTINI, 2010, h. 3

% Popy Turlina Sri Handayani & Ahim Abdurahifengaruh Rasio Keuangan Terhadap
Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah Bank Sya(fahrvei Pada Bank Syariah Mandiri, tbk
dan Bank Muamalat, tbk Periode 2006-2008»! X No. 2, 2009, h. 117

4 Muhammad Syafi'l AntonipBank Syariah dari Teori ke Prakfilakarta : GEMA
INSANI Press, 2001, h. 85
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Artinya: “ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikamama
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kaapabila
menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu apk@t dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yanbaikebaiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendetagir Maha
Melihat.” °

b.Prinsip bagi hasilpfofit-sharing

Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankamisdy dapat
dilakukan dalam empat akad utama, yaitumusyarakah, al-mudharababh,

al-muzara’ahdanal-musaqgabh.

Sungguhpun demikian, prinsip yang paling banyadakii adalah
al-musyarakah dan al-mudharabatsedangkanal-muzara’ah dan al-
musaqgah dipergunakan khusus untulkplantation financing atau

pembiayaan pertanian oleh beberapa bank syariah.

1. Al-musyarakahadalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih

untuk suatu tertentu di mana masing-masing pihaknipeeikan

> Al-Qur'an dan terjemahan



kontribusi dana (atau ameXpertis¢ dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama isesuman
kesepakatah.

2. Al-mudharabahadalah akad kerja sama usaha antara dua pihak di
mana pihak pertamalfohibul magl menyediakan seluruh (100%)

modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengélola.

c.Prinsip jual beli $¢ale and purchage

Bentuk-bentuk akad jual beli yang telah dibahas pgama dalam
figih muamalah Islamiah terbilang sangat banyakmldbnya bisa
mencapai belasan jika tidak puluhan. Sungguhpunikiem dri sekian
banyak itu, ada tiga jenis jual beli yang telah yzn dikembangkan
sebagai sandaran pokok dalam pembiayaan modal Kanainvestasi
dalam perbankan syariah, yaibai’ al-mudharabah, bai’ as-salaman

bai’ al-istishna

1. Bai’ al-mudharabahadalah jual beli barang pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang disep&kagindasan dasar
bai’ al-mudharabahterdapat dalam Al-Qur'an surat Al Bagarah

ayat 275 sebagai berikut:

®Muhammad Syafi’l Antonigp.cit,h. 91
" Muhammad Syafi’l Antoni@p.cit,h. 95

& Muhammad Syafi’l Antonigp.cit,h. 101
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Artinya: ” Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidakpda
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang lesukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaaereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata pbedapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, patiétiah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Oranang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhantgla, terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apangatelah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan) dansannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (@gaenbil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni hkeramereka
kekal didalamnya.?

2. Bai’ as-salam adalah pembelian barang yang diserahkan

dikemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukamkim

® Al-Qur'an dan Terjemahan



3. Bai’ al-istishnamerupakan kontrak penjualan antara pembeli dan
pembuat barang. Dalam kontrak ini, pembuat baraegemma
pesanan dari pembeli. Mengingaii’ al-istishna merupakan
lanjutan daribai’ as-salammaka secara umum landasan syariah
yang berlaku padaai’ as-salamjuga berlaku padabai’ al-

istishna’1®

d.Prinsip sewadperational lease and financial legse

Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barangaa&u |
melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengamindahan
kepemilikan ownership/milkiyyahatas barang itu sendfi.Prinsip jasa

(fee-based servicks

1) Al-wakalah adalah pelimpahan kekuasaan oleh seorang kepada
orang lain dalam hal-hal yang diwakilkan.

2) Al-kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung
(kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban kpiha
kedua atau yang ditanggung.

3) Al-hawalah adalah pengalihan utang dari orang yangpengalihan
utang dari orang yang berutang kepada orang lamg yaajib

menanggungnya.

19 Muhammad Syafi'l Antoni@p.cit,h. 113

1 bid, h. 117



4) Ar-rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima.

5) Al-gardh adalah pemberian harta kepada orang lain yangt dapa
ditagih atau diminta kembali atau dengan kata ma@minjamkan

tanpa mengharapkan imbalfén.

2.3 ANTARA KREDIT DAN PEMBIAYAAN

Menurut UU no. 7 tahun 1992 pasal 1 ayat 12, kraddlah penyediaan
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengabeitdasarkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank deak pain yang mewajibkan
pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelagkiamwaktu tertentu dengan
jumlah bunga imbalan atau pembagian hasil keuntungaedit berasal dari
bahasa Yunancredere yang berarti kepercayaan. Dengan demikian iskitadit
memiliki arti khusus, yaitu meminjamkan uang (afnundaan pembayaran).
Apabila orang mengatakan membeli secara kreditanhak itu berarti si pembeli

tidak harus membayarnya pada saat itu juga.

Kredit adalah pemberian prestasi (misalnya uangrarlg) dengan balas
prestasi (kontraprestasi) yang akan terjadi pad&tuvgang akan datang.
Kehidupan ekonomi modern adalah prestasi uang, yadeggan demikian
transaksi kredit menyangkut uang sebagai alat krigdedit berfungsi kooperatif

antara si pemberi kredit dan si penerima kredit &taditur dan debitur. Mereka

2 Muhammad Syafi’l Antoni@p.cit,h.121



menarik keuntungan dan saling menanggung resikgk&tnya, kredit dalam arti
luas didasarkan atas komponen kepercayaan, risikopertukaran ekonomi di

masa-masa mendatang.

Secara umum kredit diartikan sebaie ability to borrow on the opinion
conceived by the lender that he will be repa{@®emampuan untuk meminjam
pada pendapat dipahami oleh pemberi pinjaman baaian dibayar)intisari
dari kredit adalah unsur kepercayaan. Unsur lainmgalah mempunyai
pertimbangan tolong-menolong. Selain itu, diliharidpihak kreditur, unsure
penting dalam kegiatan kredit sekarang ini adalatukumengambil keuntungan
dari modal dengan mengambil kontraprestasi, se@anghkpandang dari segi
debitur, adalah adanya bantuan dari kreditur umhénutupi kebutuhan yang
berupa prestasi. Hanya saja antara prestasi deqgara prestasi tersebut ada
satu masa yang memisahkannya. Kondisi ini mengtidihaadanya risiko yang
berupa ketidaktentuan, sehingga oleh karenanyaldkae suatu jaminan dalam

pemberian kredit tersebtit.

Tidak jauh berbeda dengan konsep kredit, dalam dmrizank syariah,
pembiayaan memiliki arti pemberian fasilitas pengad dana untuk memenuhi
kebutuhan pihak-pihak yang merupakaefisit unit Pembiayaan sering disebut
juga dengan keuangan atau budgeting. Di dalam pisngeumum keuangan,

kegiatan pembiayaan meliputi tiga hal yaitu :

BH, Budi Untung, SH, MMKredit Perbankan di Indonesi& ogyakarta : ANDI, 2000,
h. 1



1) Budgeting(penyusunan anggaran)
2) Acounting(pembukuan)

3) Auditing (pemeriksaan)

Yang dimaksud pembiayaan di dalam organisasi adadatua urusan yang

berkaitan dengan masalah dana atau apa saja yakni:

a) Pembiayaan yang berkaitan dengan jalannya orgaitisaendiri
b) Pembiayaan yang berhubungan dengan operasi ataiatékegyang

dilaksanakan oleh organisasi.

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat idibagjadi dua hal

berikut :

1. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang dijukintuk memenuhi
kebutuhan produktif dalam arti luas, yaitu penirigkausaha, baik usaha
produktif, perdagangan, maupun investasi. Menurwpekuannya,

pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua leakit :

a) Pembiayaan modal kerja syariah, yaitu pembiayaatukutmemenuhi

kebutuhan :

a. Peningkatan produktif, baik secara kuantitatif fiyygiimlah hasil produksi,
maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kuslitau mutu hasil

produksi.
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b. Untuk keperluan perdagangan atau peningkatdity of placedari suatu

barang.

b) Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutubarang-barang

modal €apital good} serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannyagdemitu.

2. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digamakituk memenuhi

kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan umhémenuhi

kebutuhart?

Dalam hal pemberian kredit atau pembiayaan ini, imgasiasing bank
bersikap hati-hati agar dana yang disalurkannya bligunakan sebagaimana
seharusnya, serta bisa menghasilkan pengembaliapabbunga atau bagi hasil
yang jelas. Untuk itu pihak bank sebelum memutugé@mberian kredit selalu

melakukan analisis terhadap calon debitur yangrdikdengan asas 5C, yaitu :

a) Analisis watak ¢haracte), yaitu berhubungan dengan keyakinan pihak
bank bahwa calon debitur mempunyai watak, moral siéat-sifat yang
positif serta bertanggung jawab, khususnya terhaoembiayaan yang

diberikan.

b) Analisis kemampuarc@pacity), yaitu penilaian bank terhadap calon debitur
untuk melunasi kewajiban-kewajibannya.
c) Analisis permodalancépital), yaitu penilaian pihak bank terhadap jumlah

modal sendiri yang dimiliki oleh calon debitur.

Muhammad Syafi’l AntonioQp cit, h. 160
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d) Analisis jaminan collateral), yaitu penilaian pihak bank terhadap barang-
barang jaminan yang diserahkan debitur sebaganmmatas pembiayaan
yang diterimanya.

e) Analisis kondisi dan prospek usat@iidition of economigsyaitu analisis
terhadap situasi dan kondisi perekonomian makropgagaruhnya terhadap

perkembangan usaha calon debitur.

Apabila dibuat pengelompokan informasi mengenabrcadlebitur yang
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan pembiayaaka akan terdiri dari :
Informasi akuntansi, seperti jumlah aktiva, likadit solvabilitas, EBT, EAT, dan
lain sebagainya, yang dapat dilihat dalam lapoerakgan perusahaan.

Informasi non akuntansi, yaitu meliputi :

a. Kenaikan penjualan bersih

b. Sejarah perusahaan

c. Pengalaman pimpinan

d. Diversifikasi usaha

e. Golongan bisnis

f. Sektor ekonomi yang dibiayai
g. Jaminan

h. Tujuan penggunaan kredit

i. Jangka waktu kredit

Keseluruhan informasi yang telah dijelaskan di atamlah termasuk

informasi eksternal bank, artinya hanya bersumlzer pihak nasabah semata,
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padahal dalam pengambilan keputusan pembiayaanu tgaga harus
memperhatikan faktor-faktor informasi internal bahk sendiri. Berbagai faktor
internal bank tersebut biasanya berupa rasio-rksiangan yang sebenarnya
merupakan penyederhanaan dari laporan keuangan ysmk dari sana bisa
diketahui tingkat kesehatan bank tersebut. Tindkegehatan bank itu tentu
mempengaruhi terhadap kemampuan bank dalam mekgalulananya melalui

skema pembiayaan atau kredit.

24 RASIO KEUANGAN

Informasi yang didasarkan pada analisis keuangancakep penilaian
keadaan keuangan perusahaan baik yang telah langaal, sekarang dan
ekspetasi masa depan. Tujuan dari analisis iniahdahtuk mengidentifikasi
setiap kelemahan dari keadaan keuangan yang dam@tbulkan masalah di
masa depan, dan menentukan setiap kekuatan yangt dahpergunakan.
Disamping itu analisis yang dilakukan oleh pihakarluperusahaan dapat

digunakan untuk menentukan tingkat kredibilitasigiatensi investasi.

Analisis rasio merupakan alat utama dalam anaksisangan, karena
analisis ini dapat digunakan untuk menjawab beribaeganyaan tentang keadaan
keuangan perusahaan. Rasio keungan dapat disajigrgan 2 cara. Yang
pertama untuk membuat perbandingan keadaan keugagansaat yang berbeda.

Dan kedua, untuk membuat perbandingan kedaan keanaggngan perusahaan

5 Muhammad GhafuiRotret Perbankan Syariah Indonesia Terkini : Kajiaitis
perkembangan perbankan syarje#t. Pertama, Yogyakarta : Biruni Press 20075h.
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lain.*® Hingga saat ini analisis rasio keuangan bank alamasih menggunakan

aturan yang berlaku di bank konvensional.

Analisis rasio keuangan bank syariah dilakukan derngenganalisis posisi

neraca dan laporan laba rugi.

1. Rasio permodalan bank (KPMM), rasio ini bertujuamuit menngukur
kecukupan modal bank dalam menyerap kerugian daremehan ketentuan
kewajiban penyediaan modal minimum.

Myior1+ Myjars + Miiora - Penyertaan
ATMR

KPMM =

2. Rasio kualitas aset (KAP), rasio ini bertujuan kntaengukur kualitas
aktiva produktif bank syariah. Semakin tinggi rasiomenunjukan semakin

baik kualitas aktiva produktif bank.

APYD{DPK,KL,D, Mj]

Kap= |1 Aletiva Produldtif

3. Rasio rentabilitas (NOM), rasio ini bertujuan untmengukur kemampuan
aktiva produktif dalam menghasilkan laba.

(PO — DBH)— B0

NOM =
: Ratal AP

4. Rasio likuiditas(STM), rasio ini bertujuan untuk mgelkur kemampuan

bank dalam memenuhi kebutuhan likuiditas jangkalpkH’

6 Mohammad MuslichiManajemen Keuangan Moderdakarta : PT. Bumi Aksara, h. 45
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Aktiva jangka pendek
STM = jangeap

Kewajiban jangka pendek

Analisis  perusahaan dengan mempergunakan rasio ngaoa
memungkinkan manajer keuangan untuk mengevaluasikdadisi keuangan
dengan cepat. Dengan rasio keuangan juga memurgkpdrbandingan jalannya

perusahaan dari waktu ke waktu serta mengidendifix@rkembangannya.

Tetapi rasio sebagaimana dengan alat analisisdapat juga digunakan
secara salah. Penggunaan analisis rasio membutplektimbangan bagi manajer
khususnya jika rasio digunakan sebagai dasar pdgamkeputusan masa
mendatang. Tanpa mengetahui kekurangan dari inBryeng terdapat dalam
analisis rasio, dapat menyebabkan interpretasi Keputusan yang salah.

Kekurangan dari informasi analisis rasio ini adaledebabkan :

1. Rasio keuangan didasarkan pada informasi akuntgasg dihasilkan
melalui prinsip-prinsip akuntansi yang dianut pahean.

2. Rasio keuangan dapat dimanipulasi oleh manajer

3. Rasio keuangan dapat mencerminkan suatu kondigi lyem biasa di masa
lampau.

4. Ukuran rasio standar yang memberikan arti tidakukakebagai dasar

perbandingan tidak ada.

7 peraturan Bank Indonesia no. 9/1/PBI/2007 ten&isgm Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah.

8Muhammad GhafutPotret Perbankan Syariah Indonesia Terkini : Kajiaitis
perkembangan perbankan syarjeét. Pertama, Yogyakarta : Biruni Press 2007%1h.
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2.5 PENELITIAN TERDAHULU

Beberapa penelitian sebelumnya mengamati masalajgpnaan informasi
akuntansi maupun non akuntansi oleh pihak bankrdat@mutuskan pemberian
kredit atau lebih terfokus pada informasi dari gil@erusahaan atau nasabah
sebagai calon debitur. Informasi akuntasi biasd®rasal dari laporan keuangan
perusahaan, sedangkan informasi non akuntansidbetas berbagai sumber lain,
tergantung metode yang digunakan. Hasil dari peseliyang dilakukan oleh
Muhammad Ghafur (2001) dengan menggunakan informlasntasi mengenai
perhitungan rasio-rasio keuangan bank dan penggautterhadap besarnya
pembiayaan yang diberikan, dengan tujuan untuk Br@atj secara empiris
pengaruh dari berbagai rasio keuangan pada Bankmilla& Indonesia (BMI)
terhadap besarnya pembiayaan yang diberikan olelh BBhunjukan bahwa
besarnya pembiayaan yang diberikan oleh BMI setas@onal (kumulatif) sangat
dipengaruhi oleh keadaan berbagai rasio keuangamai bank. Ada sebagian
rasio yang berpengaruh positif (menaikan) terhdseggarnya pembiayaan, namun

adapula yang berpengaruh negatif (menurunkan)defhbesarnya pembiayaan.

Faktor yang paling berpengaruh dalam pembiayaalaladersedianya dana
yang berhasil dihimpun oleh BMI, semakin banyakadgang berhasil dihimpun
dari masyarakat, maka bank akan semakin besar nigarb@embiayaan. Hal ini
terbukti dengan tingginya koefisien variabel LDBo&n to Deposit Ratjodan
DPK (Dana Pihak Ketiga). BMI ternyata cukup efeks8Ebagai lembaga

intermediaries (perantara) keuangan karena dari sebagian besa gang
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berhasil dihimpun telah dikucurkan dalam berbagaitbk pembiayaan, bukannya
diinvestasikan ke dalam bentuk investasi lain deparat-surat beharga di pasar
modal misalnya. Ketidaklengkapan informasi dan daengenai pembiayaan
yang bermasalah Non Perfomance FinancingNPF) berpengaruh terhadap

antisipasi bank terhadap resiko pembiayaan yang dikadapi-’

Furgan, Andi Khairil, dan Muliati (2007) melakukagrenelitian dengan
judul “Pengaruh rasio keuangan bank terhadap kepotpembiayaan pada bank
syariah di kota Palu”. Penelitian ini bertujuanuknincngetahui pengaruh Loan to
Assets Ratio (LAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), ptal Adequacy Ratio
(CAR), Assets Utilization Ratio (AUR), Rate of Retuon Loan Ratio (RLR),
Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak d¢@e(DP Ill) terhadap total
pembiayaan yang disalurkan, dan menentukan varigied) paling dominan
pengaruhnya terhadap keputusan pembiayaan pada Bemikah Mandiri. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah datarséér yakni berupa laporan
keuangan Bank Syariah Mandiri selama kurun walga tahun (Januari 2003 s/d
Desember 2005) atau sebanyak 36 bulan pengamaaandidnalisis dengan
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Hzesilelitian ini menunjukkan
bahwa variabel LAR, LDR, CAR, AUR, RLR, NPF dan MPsecara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemhiay@@da Bank Syariah
Mandiri. Hal ini terlihat pada nilai R-Squared (R&besar 0,997 atau sebesar

99,7 %, sedangkan selebihnya sebesar 0,3 % dipdngfaktor lain di luar

%ibid, h. 113
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model. Sementara, dari ketujuh variabel tersetarialbel dana pihak ketiga (DP
[l) merupakan variabel yang berpengaruh dominamhaap keputusan
pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri. Hal ini betlipada nilai terhitung yang
lebih besar dan pada nilai t-tabel (30,124 > 2,@#) nilai koefisien determinasi
parsiai (R2) sebesar 0,985 atau 98,5 % pada tirkghmrcayaan 95 % (a = 0,05).
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian inikanselain informasi eksternal
bank yang bersumber dari pihak nasabah, faktomiatdank yang bersangkutan

juga perlu diperhatikan dalam proses pemberianitaéal pembiayaaff.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Zally Ridha F&ig2008) menunjukan
hasil bahwa bank menerapkan dan menggunakan anahsio keuangan
sebagaimana dengan teori yang ada pada umumnykigekinerja perusahaan
yang dilakukanoleh bank didasarkan pada bentuk paekembangan dan
kemunduran perusahaan dari tahun ke talwemd), dan relevansi kesimpulan
yang dibuat oleh bank dari hasil analisis tersebeigevan dengan apa yang

ditunjukan melalui hasil analisis itu sendi.

2.5 KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian temmgysudah dibahas diatas

selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir memggengaruh rasio keuangan

20 Furgan, Andi Khairil Muliati, Pengaruh Ratio Keuangan Bank Terhadap Keputusan
Pembiayaan Pada Bank Syariah Di Kota Patakultas Ekonomi Universitas Tadulako, 2007

! M. zally Ridha FaizalAnalisi Rasio Keuangan Dalam Mendukung Kelakyakamlftayaan
(Studi Kasus Pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakalurusan Ekonomi Islam Stain
Surakarta-SEM Institute Yogyakarta, 2008
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bank syariah terhadap keputusan pemberian pembiayd&ank Syariah Mandiri,

maka kerangka pemikiran teoritiknya penelitian gelbaerikut :

Gambar 1.0

Kerangka Pemikiran

RASIO
PERMODALAN
(KPMM)

RASIO
KUALITAS
ASET (KAP)

PEMBIAYAAN

RASIO
RENTABILITAS
(NOM)

RASIO
LIKUIDITAS
(STM)

26 HIPOTESIS

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bessfaentara atau dugaan
saja®® Penelitian ini bermaksud memperoleh gambaran dlfytektang pengaruh
rasio keuangan terhadap keputusan pembiayaan EByatiah Mandiri.
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teoriantafotesis penelitian

dirumuskan sebagai berikut :

22 MuhamadMetodologi Penelitian Ekonomi Islam : pendekataaritatif, Jakarta :
Rajawali Press, 2008, h. 70
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H1 = ada pengaruh yang signifikan rasio permodgldRMM) terhadap

pemberian besarnya pembiayaan di Bank Umum Syariah.

H2 = ada pengaruh yang signifikan rasio kualitat @sAP) terhadap pemberian

besarnya pembiayaan di Bank Umum Syariah.

H3 = ada pengaruh yang signifikan rasio rentakilfdOM) terhadap pemberian

besarnya pembiayaan di Bank Umum Syariah.

H4 = ada pengaruh yang signifikan rasio likudgg$M) terhadap pemberian

besarnya pembiayaan di Bank Umum Syariah.

H5 = secara simultan, ada pengaruh yang signifk@MM, KAP, NOM, dan

STM terhadap pembeerian besarnya pembiayaan di Bamkn Syariah.



